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Penelitian ini dilatarbelakangi atas adanya kelalaian dalam pemenuhan 
nafkah anak pasca perceraian yang terjadi di Desa Lorejo Kecamatan Bakung 
Kabupaten Blitar. UU Perkawinan dan KHI menegaskan bahwa pemeliharaan 
anak pasca perceraian menjadi tanggung jawab ayah. Al Quran juga menetapkan 
bahwa ayah dibebani kewajiban atas nafkah anak. Meskipun demikian, di Desa 
Lorejo terdapat anak yang berada di bawah pengasuhan ibu, sementara ayah pergi 
ke luar negeri sehingga nafkah anak pasca perceraian tidak terpenuhi.  
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana nafkah anak 
pasca perceraian di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar? 2) 
Bagaimana nafkah anak pasca perceraian di Desa Lorejo Kecamatan Bakung 
Kabupaten Blitar dalam perspektif hukum positif? 3) Bagaimana nafkah anak 
pasca perceraian di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar dalam 
perspektif  hukum Islam? 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian lapangan 
(field research). Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis-deskriptif. Pengecekan 
keabsahan temuan menggunakan triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Nafkah anak pasca perceraian 
di Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar terdiri dari dua tipe. 
Pertama, nafkah anak pasca perceraian ditunaikan oleh ayah meskipun tidak rutin. 
Ayah memberikan sejumlah uang yang nominalnya tidak menentu dan tidak ada 
kepastian waktu pemberian nafkah anak. Kedua, nafkah anak pasca perceraian 
tidak terpenuhi sama sekali. 2) Nafkah anak pasca perceraian di Desa Lorejo 
Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar baik yang ditunaikan tidak rutin maupun 
yang tidak dipenuhi sama sekali bertentangan dengan hukum positif. 
Ketidakpedulian ayah terhadap nafkah anak pasca perceraian tidak sesuai dengan 
pasal 41 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan pasal 105 Kompilasi 
Hukum Islam. 3) Nafkah anak pasca perceraian di Desa Lorejo Kecamatan 
Bakung Kabupaten Blitar baik yang ditunaikan tanpa ada kepastian nominal dan 
waktu maupun yang tidak dipenuhi sama sekali bertentangan dengan hukum 
Islam. Kelalaian dalam pemenuhan nafkah anak pasca perceraian tidak sejalan 
dengan al Quran Surat al Baqarah ayat 233. Ayat ini menegaskan bahwa setiap 
ayah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan para ibu baik sandang maupun 
pangan menurut yang semestinya. Seorang ayah dibebani kewajiban untuk 
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The background of this study is existence of negligence in child living 
compliance post divorce that happen in Desa Lorejo Kecamatan Bakung 
Kabupaten Blitar. Mariage Constitution dan KHI confirm that child care post 
divorce is father responsibilities. Al Quran also affirm that father is burdened with 
obligations for child living. Although that, in Desa Lorejo is available children 
below mother care, while the father go abroad so that child living post divorce is 
not fulfilled.  
The study focus are: 1) How is child living post divorce in Desa Lorejo 
Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar? 2) How is child living post divorce in Desa 
Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar beside on positif law? 3) How is 
child living post divorce in Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar 
beside on  Islamic Law? 
This study is used with qualitative method and field research. Data 
collectiion is observation technique, interview, and documentation. Data analysis 
is done with descriptive analysis. Validity check of data is done with 
triangulation. 
The result of this study indicates that: 1) Child living post divorce in Desa 
Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar consists of two types. The first, child 
living post divorce is fulfilled by father altahough not a routine. The father gives 
some money that it nominal is irregular and no time certainty in child living 
giving. The second, child living post divorce is. 2) Child living post divorce in 
Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar that not a routine or not 
fulfilled absolutely is contrary with positive law. The ignorance of father to child 
living post divorce is not convenient with article 41 UU Nomor 1 Tahun 1974 
about Mariage and article 105 Islamic Law Compilation. 3) Child living post 
divorce in Desa Lorejo Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar that not a routine or 
not fulfilled absolutely is contrary with Islamic law. The negligence child living 
post divorce is not accordance with al Quran Surah al Baqarah verse 233. This 
verse affirms that every father has obligation for fulfilling the needs of mother that 
clothing and/or food according to necesarily. The father is burdened the 










نفقة , انثحج انري ٌسى ١٦١٠٢١٥٣٠٣٦١دمحم عهً يشكٕز, زلى انمٍد 
الولد بعد الطالق في القرية لورجو و المناطك الفرعية باكونج و المناطك 
, األحٕال انشخصٍح, شسٌعح ٔ عهٕو انمضٍح, انزايعح اإلساليٍح انحكٕيٍح بليتار
 ,تحت إشساف اندٔكتٕز انحارح َٕز فضٍهح انًارستٍس. ٢٠٢١َٕذ, تٕنَٕذ أك
 َفمح انٕند, انطالق الكلمة اإلشارية:
خهفٍح ْرا انثحج ًْ نكٌٕ يٓزٕز فً تصسف َفمح انٕند تعد انطالق انري 
كاٌ فً انمسٌح نٕزرٕ ٔ انًُاطك انفسعٍح تاكَٕذ ٔ انًُاطك تهٍتاز. انمٌُٕ فً 
ٌعح االساليٍح ٌحمما أٌ حضاَح انٕند تعد انطالق ًْ انًُاكحح ٔ انًزًٕع فً شس
تثعح عهى انزٔد اي األب. ٔانمسأٌ انكسٌى ٌثٍٍ تُصّ أٌ األب يكهف ٔ يسؤٔل 
انٕارثح عهى َفمح انٕند. ٔنٕ كرنك فً انمسٌح نٕزرٕ ٌكٌٕ انٕند فً حضاَح األو ٔ 
انطالق ال األب كاٌ ذاْثا انى انثهد األخساي خازد انًٓزس ٔتصٍس َفمتّ تعد 
 تٕرد.
( كٍف َفمح انٕند تعد انطالق فً انمسٌح نٕزرٕ ١ٔ تسكٍز ْرا انثحج ْٕ )
( كٍف َفمح انٕند تعد انطالق فً ٢ٔ انًُاطك انفسعٍح تاكَٕذ ٔ انًُاطك تهٍتاز؟ )
انمسٌح نٕزرٕ ٔ انًُاطك انفسعٍح تاكَٕذ ٔ انًُاطك تهٍتاز عهى انمٌُٕ انحكٕيح؟ 
انطالق فً انمسٌح نٕزرٕ ٔ انًُاطك انفسعٍح تاكَٕذ ٔ  ( كٍف َفمح انٕند تعد٣)
 انًُاطك تهٍتاز عهى شسٌعح االساليٍح؟
ٔ استخدو انًصُف فً ْرا انثحج تحٕث انًٍداٌ تانُٕع أ كاٌ تٕاسهح 
 انًماتهح أٔ انًالحظح أٔ
انتٕحٍك ٔ استخداو تحهٍم انٕصف. انتحمك يٍ صحح انُتائذ تاستخداو 
 انتخهٍج. 
( َفمح انٕند تعد انطالق ١ٔ أيا انُتائذ انتى حصم عهى انثحج فكًا ٌهى: )
فً انمسٌح نٕزرٕ ٔ انًُاطك انفسعٍح تاكَٕذ ٔ انًُاطك تهٍتاز كاَت َٕعتاَز 
األٔل ٌُمد األب َفمح انٕند تعد انطالق ٔنٕ ال استمًح نّ. ٔ  ٌُفك األب االٔزاق 
حثت انٕلت. انخًُ ال تٕرد َفمح انٕند تعد انطالق  انُمدٌح تغٍس حثت انحسة ٔ غٍس
( َفمح انٕند تعد انطالق فً انمسٌح نٕزرٕ ٔ انًُاطك انفسعٍح تاكَٕذ ٔ ٢اطاللا )
انًُاطك تهٍتاز عهى انمٌُٕ انحكٕيح أٌكٌٕ ٌُمدْا ٔنٕ ال استمًح أو ال تٕردْا 
ند تعد اطاللا ْٕ ٌتعازض تانمٌُٕ انحكٕيح. ٔ يضط األب عهى  َفمح انٕ
عٍ انًُاكحح ٔ انفصم                               ٤١انطالق يا كاٌ يطثما تانفصم
(  َفمح انٕند تعد انطالق فً انمسٌح ٣انًزًٕع فً شسٌعح االساليٍح ) ١٠٥
نٕزرٕ ٔ انًُاطك انفسعٍح تاكَٕذ ٔ انًُاطك تهٍتاز عهى انمٌُٕ انحكٕيح أٌكٌٕ 
دْا اطاللا ْٕ ٌتعازض تشسٌعح االساليٍح ٔ ٌُمدْا ٔنٕ ال استمًح أو ال تٕر




سٕزج  يضط األب عهى  َفمح انٕند تعد انطالق ْٕ يا كاٌ اتفالا تانمسأٌ انكسٌى
. ْرِ األٌح ٌثٍٍ أٌ كم األب ٌزة أٌ ٌُفك عهى األو انًالتس ٔ ٢٣٣انثمسج أٌح 
 األطعًح تمدزِ ٔ اَثغٍّ. ٔ األب ٌكهف تانٕرٕب نٍُفك عهى يٍ ٌضًٍ عهٍّ.
 
 
  
